BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Tergolong dalam kategori pengetahuan dysmenorrhea siswi yang baik
sebanyak 26 siswi (49,1 %), tergolong pengetahuan dysmenorrhea
cukup baik sebanyak 24 siswi (45,3%), dan tergolong pengetahuan
dysmenorrhea kurang sebanyak 3 siswi (5,7%).

2. Tergolong dalam kategori pengetahuan kunyit asam siswi yang baik
sebanyak 22 siswi (37,7%), tergolong pengetahuan kunyit asam cukup
baik sebanyak 20 siswi (41,5%), dan pengetahuan kunyit asam kurang

sebanyak 11 siswi (20,7%).

5.2Saran

Perlu dilakukan edukasi secara lengkap dan juga meningkatkan akses
informasi kepada siswi SMK Taufigiyah tentang pengetahuan kunyit asam
sebagai obat pereda nyeri dysmenorrhea sehingga pengetahuan siswi

lebih leluasa dan lebih baik.
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